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TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. Konstruksi Makna Budaya Merantau di Kalangan Mahasiswan
Perantau

Skripsi Suci Marta (210110080200), 2012. Jurusan IImu Hubungan
Masyarakat, Fakultas lImu Komunikasi, Universitas Padjadjaran dengan Dr.
Elvinaro Ardianto, M. Si sebagai pembimbing utama dan Evi Novianti, S.
Sos., M. Si sebagai pembimbing pendamping. Hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa perantau asal daerah
Minangkabau dengan teknik purposive sampling. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemaknaan mahasiswa perantau tentang budaya merantau,
untuk mengetahui motif mahasiswa perantau, dan untuk mengetahui
pengalaman mahasiswa perantau selama merantau. Penelitian ini
menggunakan jenis studi fenomenologis yang ditulis dalam tradisi kualitatif
serta menggunakan teori konstruksi realitas sosial sebagai arahan penelitian.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemaknaan mahasiswa
perantau tentang budaya merantau Minangkabau adalah suatu kebiasaan yang
dilakukan oleh orang Minangkabau secara turun temurun 16 untuk keluar /

pergi dari daeral asal ke daerah baru, baik oleh laki-laki maupun perempuan,
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sebagai bentuk pembuktian kemandirian diri dengan tujuan bekerja,

berdagang, menuntut ilmu

2. Kontruksi Makna Berdoa melalui Media Sosial Twitter Dikalangan
Mabhasiswa Kot Bandung (Studi Fenomenologi Mengenai Kontruksi
makna Berdoa melalui Media Sosial twitter Dikalangan Mahasiswa
kota Bandung)

Skripsi Muhamad Gusti Pangestu Nim. 41810105 Universitas

Komputer Indonesia, 2012. Sedangkan hasil penelitian sebagai berikut :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna berdoa melalui
media sosial twitter dikalangan mahasiswa kota Bandung. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui nilai-nilai agama yang dipahami oleh mahasiswa Kota

Bandung dalam memaknai berdoa melaui media sosial Twitter. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif studi fenomenologi dengan informan

yang berjumlah 6 (lima) orang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, studi pustaka, dan internet searching. Adapun teknik analisis data
yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-
nilai agama yang dipahami oleh mahasiswa Kota Bandung merupakan
merupakan nilai-nilai yang bersumber dari apa yang telah diajarkan oleh
orang tua dan sekolah mereka. Motif mahasiswa dalam melakukan berdoa
melalui media sosial Twitter adalah Karena didorong oleh kondisi emosi atau

perasaan yang sedang terjadi, didorong oleh keinginan untuk mengingatkan
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atau mengedukasi pengguna Twitter lainnya, serta Kkeinginan untuk

mendapatkan kepuasan diri.

3.

Konstruksi Makna Uang Jemputan dalam Adat Pernikahan Di
Pariaman Bagi Mahasiswi Asal Pariaman Di Kota Bandung (Studi
Fenomenologi Tentang Konstruksi Makna Uang Jemputan dalam
Adat Pernikahan Di Pariaman Bagi Mahasiswi Asal Pariaman Di

Kota Bandung)

2.1.2 Tinjauan Tentang lImu Komunikasi

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin communication, dan
perkataan ini bersumber pada kata communis, yang artinya adalah sama,
yaitu sama makna menganai satu hal. Jadi komunikasi akan berlangsung
apabila orang-orang yang terlibat di dalamnya mempunyai kesamaan
makna mengenai apa yang dikomunikasikan, maka dengan demikian
pernyataan yang dilontarkan akan mudah dimengerti dan bersifat
komunikatif.

Dalam pergaulan hidup manusia dimana masing-masing individu
satu sama lain itu terjadi interaksi, saling mempengaruhi demi kepentingan
dan keuntungan pribadi masing-masing terjadilah saling mengungkapkan
pikiran dan perasaan ke dalam bentuk percakapan yang kita sebut kedalam
komunikasi.

“Pada hahikatnya komunikasi adalah proses penyataan antara
manusia. Yang dinyataka itu adalah dikirakan atau perasaan
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seseorang kepada orang lain dengan menggunakan sebagai alat
penyalurnya”. (Effendy, 1993 : 28)

Onong Uchjana Effendy mengemukakan pengertian komunikasi
sebagai berikut : “komunikasi adalah proses menyampaikan pikiran atau
perasaan oleh komunikator kepada komunikan”. (Effendy, 1990 : 11).
Berdasarkan pengertian tersebut, nampak bahwa komunikasi merupakan
usaha untuk menyampaikan pemikiran atau perasaan berupa lambang-
lambang berupa bahasa atau berupa gambaran yang menjadi rangsangan
komunikator, memberikan rangsangan (stimuli) sikap, ide atau
pemahaman dapat dimengerti oleh komunikan.

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi
mengandung arti usaha menyamapikan gagasan, yang mana gagasan
tersebut diusahakan untuk memiliki arti yang sama atau kesamaan makna.
Apabila dalam suatu percakapan terjadi perbedaan pengertian atau
perbedaan makna antara yang berbicara dengan yang diajak bicara, maka
dalam hal ini komunikasi tidak akan berjalan lancar. Komunikasi baru
dapat berlangsung efektif, apabila antara yang berbicara dengan yang
diajak berbicara memiliki makna yang sama tentang sesuatu objek tertentu.

Shannon & Weaver, 1949, “Komunikasi adalah bentuk interaksi
manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja
atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan
bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan

teknologi”. (Cangra, 1998 : 20)
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2.1.2.2 Tujuan Komunikasi
Membangun atau mennciptakan pemahaman atau pengertian
bersama. Saling memahami atau mengerti bukan berarti harus menyetujui
tetapi mungkin dengan komunikasi terjadi suatu perubahan sikap,
pendapat, perilaku ataupun perubahan secara sosial.
1. Perubahan sikap (attitude change)
Seorang komunikan setelah menerima pesan kemudian sikapnya
berubah, baik positif maupun negatif. Dalam berbagai situasi kita
berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang
lain bersikap positif sesuai keinginan kita.
2. Perubahan pendapat (opinion change)
Dalam  komunikasi  berusaha  menciptakan  pemahaman.
Pemahaman, ialah kemampuan memahami pesan secara cermat
sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator. Setelah memahami
apa yang dimaksud komunikator maka akan tercipta pendapat yang
berbeda-beda bagi komunikan.
3. Perubahan perilaku (behavior change)
Komunikasi bertujuan untuk mengubah perlaku maupun tindakan
seseorang
4. Perubahan sosial (social change)
Membangun dan memelihara ikatan hubungan dengan orang lain

sehingga menjadi hubungan yangmakin baik. Dalam proses
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komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar

hubungan interpersonal.

2.1.2.3 Proses Komunikasi

Proses komunikasi adalah bagaimana sang komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan
suatu persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses
komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif
(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya).

Carl I Hovland mengatakan bahwa :

“Komunikasi adalah suatu upaya yang sistematis untuk

memutuskan secara tegar asas-asas dan atas dasar asas-asas

tersebut disampaikan informasi serta bentuk pendapat dan sikap”.

(Effendy, 1993 : 16)

Menurut Shannon dan Weaver (1949) mengatakan bahwa
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atu tidak sengaja. Tidak terbatas
pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam
hal akspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.

Dengan demikian komunikasi merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menyatakan gagasan atau tidak kepada
orang lain dengan menggunakan lambang-lambang berupa bahasa,
gambar-gambar atau tanda-tanda yang berarti bersikap umum. Sedangkan

menurut Bernard Berelsan dan Barry A Strainer dalam karyanya “Human

Behavior” mendefinisikan komunikasi sebagai berikut :
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“Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi,
keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan gambar-
gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain, kegiatan atau proses
penyampaianlah yang biasanya dinamakan komunikasi”. (Effendy,

1992 : 48)

Dari definisi diatas, mengandung kesamaan yaitu adanya proses
atau usaha diindividu untuk merubah individu lain, yang domengerti oleh
kedua belah pihak yang melakukan komunikasi.
2.1.2.4 Unsur-unsur Dalam Proses Komunikasi

1. Sender, yaitu komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang.

2. Encoding, yaitu penyandian, proses pengalihan pikiran ke dalam
bentuk lambang.

3. Massage, yaitu pesan yang merupakan seperangkat lambang
bermakna yang disampaikan oleh komunikastor.

4. Media, yaitu saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator ke pada komunikan.

5. Decoding, yaitu pengawasandian, yaitu proses dimana komunikasi
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

6. Receiver, vyaitu komunikasn yang menerima pesan dari
komunikator.

7. Response, yaitu tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan

setelah ditepa pesan.
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8. Feedback, yaitu umpan balik berupa tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

9. Noise, yaitu gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan
yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikatr

kepadanya. (Canggara, 1998 : 23)

2.1.2.5 Lingkup Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya llmu, Teori dan
Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang
mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi
manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya.
Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi
kedalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda konteksnya. Berikut ini
adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya.
A. Bidang Komunikasi
Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada kehidupan
manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu dengan jenis
kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan kekhasan ini
menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan bidangnya, komunikas
imeliputi jenis-jenis sebagai berikut:
1. Komunikasi social (sosial communication)
2. Komunikasi organisasi atau manajemen (organizational or

management communication)
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8.
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Komunikasi bisnis (business communication)
Komunikasi politik (political communication)
Komunikasi internasional (international communication)
Komunikasi antarbudaya (intercultural communication)
Komunikasi pembangunan (development communication)

Komunikasi tradisional (traditional communication)

. Sifat Komunikasi ditinjau dari sifathya komunikasi di klasifikasikan

sebagai berikut:

1. komunikasi verbal (verbal communicaton)

a. Komunikasi lisan

b. Komunikasi tulisan

2. Komunikasi nirverbal (nonverbal communication)

a. Kial (gestural)

b. Gambar (pictorial)

3. Tatapmuka (face to face)

4. Bermedia (mediated)

. Tatanan Komunikasi yang dimaksud dengan tatanan komunikasi

adalah proses komunikasi ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu

orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal

secara tersebar. Berdasarkan situasi komunikasi seperti itu, maka

diklasifikasikan menjadi bentuk-bentuk sebagai berikut:

1. Komunikasi Pribadi (Personal Communication)

a. Komunikasi intra pribadi (intrapersonal communication)



2.

3.

b. Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication)
Komunikasi Kelompok (Group Communication)

a. Komunikasi kelompok kecil (small group communication)
b. Komunikasi kelompok besar (big group communication)
Komunikasi Massa (Mass Communication)

a. Komunikasi media massa cetak (printed mass media)

b. Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media)

D. Fungsi Komunikasi

Fungsi Komunikasi antara lain:

a.

b.

C.

d.

Menginformasikan (to Inform)
Mendidik (to educate)
Menghibur (to entertaint)

Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003:55)

Teknik Komunikasi
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Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani technikos yang

berarti ketrampilan. Berdasarkan ketrampilan komunikasi yang

dilakukan komunikator, teknik komunikasi diklasifikasikan menjadi:

a.

b.

Komunikasi informastif (informative communication)
Persuasif (persuasive)

Pervasif (pervasive)

Koersif (coercive)

Instruktif (instructive)

Hubungan manusiawi (human relations) (Effendy, 2003:55)
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F. Metode Komunikasi

Istilah metode dalam bahasa Inggris Method berasal dari bahasa
Yunani methodos yang berarti rangkaian yang sistematis dan yang
merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang
pasti, mapan, dan logis. Atas dasar pengertian diatas, metode
komunikasi meliputi kegiatan-kegiatan yang terorganisasi sebagai
berikut:
1. Jurnalisme

a. Jurnalisme cetak

b. Jurnalisme elektronik
2. Hubungan Masyarakat

a. Periklanan

b. Propaganda

c. Perang urat syaraf

d. Perpustakaan (Effendy, 2003: 56)

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Pribadi
2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antar Pribadi
Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia.
Sebagian besar kegiatan komunikasi berlangsung dlam situasi komunikasi
antar pribadi. Melalui komunikasi antar pribadi kita dapat mengenal diri
Kita sendiri dan orang lain, kita dapat mengetahui dunia luar, bisa menjalin
hubungan yang lebih bermakna, bisa memperoleh hiburan dan menghibur

orang lain dan sebagainya.



23

Menurut Joseph A. Devito Berdasarkan Buku IImu Komunikasi
Teori & Praktik mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai berikut :

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang

atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek

dan beberapa umpan balik seketika”

Berdasarkan definisi itu, komunikasi antar pribadi dapat
berlangsung antara dua orang yang memang sedang berdua-duaan atau
antara dua orang dalam suatu pertemuan.

Komunikasi antar pribadi pada hakikatnya merupakan proses sosial
seperti yang diuraikan diatas, dimana orang-orang Yyang terlibat
didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi antar personal dianggap
efektif untuk mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang, karena
sifatnya dialogis berupa percakapan.

Dari definisi diatas, maka komunikasi antar pribadi merupakan
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang, dimana komunikasinya
bersifat dialogis, lebih akrab dan terbuka, komunikator dapat melihat

feedback secara langsung.

2.1.3.2 Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antar pribadi dapat digunakan untuk berbagai tujuan.
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam tujuan komunikasi
antarpribadi yaitu komunikasi ini memberikan kesempatan bagi kita untuk

memperbincangkan diri sendiri.
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Dengan memperbincangkan diri kita sendiri pada orang lain, kita

akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita sendiri dan memahami

lebih mendalam tentang sikap dan perilaku Kita.

1.

Mengenal diri sendiri dan orang lain

Nasihat seorang filsuf terkenal Socrates yaitu : cogito ergosum
yang memiliki arti kurang lebih “’kenalilah dirimu”. Salah satu cara
untuk mengenal diri kita sendiri adalah melalui komunikasi antar
pribadi.

Mengetahui dunia luar

Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk memahami
lingkungan kita secara baik yakni tentang objek dan kejadian-
kejadian orang lain.

Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk
sosial. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin
menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain.
Mengubah sikap dan perilaku

Dengan komunikasi antar pribadi sering kita berupaya mengubah
sikap dan perilaku orang lain.

Bermain dan mencari hiburan

Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh

kesenangan.
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6. Membantu
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh profesi yang

mempunyai fungsi menolong orang lain.

2.1.3.3 Komunikasi Antar Pribadi Sebagai Proses Transaksional
Komunikasi antar pribadi merupakan suatu proses yang sangat
unik, artinya tidak seperti kegiatan lainnya. Selain itu, komunikasi antar
pribadi juga menuntut adanya tindakan saling memberi dan menerima
diantara pelaku yang terlibat dalam komunikasi.
1. Komunikasi Antar Pribadi sebagai Proses
Sebagai suatu proses, komunikasi antar pribadi merupakan
rangkaian tindakan, kejadian dan kegiatan yang terjadi secara terus
menerus atau bisa dibilang merupakan suatu yang dinamis.
2. Komponen-komponen dalam Komunikasi Antar Pribadi Saling
Tergantung
Komponen-komponen dalam komunikasi antar pribadi saling
berkaitan dan tergantung satu sama lain. Setiap komponen
komunikasi antar pribadi mempunyai kaitan baik dengan
komponen lain maupun dengan komponen secara keseluruhan.
3. Para pelaku dalam Komunikasi Antar Pribadi Bertindak dan
Bereaksi
Di dalam proses tradisional, setiap orang, melakukan tindakan
memberi reaksi tindakan sebagai manusia yang utuh. Orang tidak

dapat bertindak hanya dengan pikiran dan emosi saja, tetapi
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melibatkan pikiran, emosi, sikap, gerakan tubuh, pengalaman

sebelumnya, dan lain-lain.

2.1.3.4 Efektivitas Komunikasi Antar Pribadi
Karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi antar pribadi ini
oleh Joseph A Devito dilihat dari dua perspektif, yaitu :
1. Humanistis, meliputi sifat-sifat :

a. Keterbukaan
Aspek keterbukaan menunjuk paling tidak pada 2 aspek
tentang komunikasi antar pribadi. Pertama Kita harus terbuka
pada orang-orang yang berinteraksi dengan Kkita. Kedua
keterbukaaan untuk memberikan tanggapan terhadap orang
lain dengan jujur.

b. Perilaku Suportif
Jack R. Gibb menyebutkan tiga perilaku yang menimbulkan
perilaku suportif, yakni :

c. Deskriptif, suasana yang deskriptif akan menimbulkan suportif
dibanding dengan suasana yang evaluatif.

d. Spontanitas, orang yang spontan dalam berkomunikasi adalah
orang yang terbuka dan terus terang tentang apa yang
dipikirkan.

e. Provisionalisme, seseorang yang memiliki sifat ini adalah

orang yang memiliki sifat berpikir terbuka.
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f. Perilaku Positif
Komunikasi antar pribadi akan berkembang bila ada
pandangan positif terhadap orang lain dan berbagai situasi
komunikasi.

g. Empatis
Empati adalah kemauan seseorang untuk menempatkan dirinya
pada peranan atau posisi orang lain.

h. Kesamaan
Hal ini mencakup dua hal, pertama kesamaan bidang
pengalaman diantara para pelaku komunikasi.

2. Pragmatis, meliputi sifat-sifat :

a. Bersikap yakin
Komunikasi antar pribadi akan lebih efektif bila seseorang
mempunyai keyakinan diri.

b. Kebersamaan
Seseorang bisa meningkatkan efektivitas komunikasi antar
pribadi dengan orang lain bila ia bisa membawa ras
kebersamaan.

c. Manajemen Interaksi
Seseorang yang menginginkan komunikasi yang efektif akan
mengontrol dan menjaga interaksi agar dapat memuaskan

kedua belah pihak.
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d. Perilaku Ekspresif
Perilaku ekspresif memperlihatkan keterlibatan seseorang
secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang lain.
e. Orientasi Pada Orang Lain
Untuk mencapai efektivitas komunikasi, seseorang harus
memiliki sifat yang berorientasi pada orang lain.
2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Politik
Kajian komunikasi politik bersifat dimensional dan kasuistik karena
berkatian dengan berbagai macam problem dan kompleksitas permasalahan.
Tidak hanya berkisar pada pembahasan proses komunikasi yang memuat
pesan-pesan politik, tetapi juga membahas bagaimana komunikasi dapat
berlangsung dalam suatu sistem politik atau sistem pemerintahan yang
mencakup bahasan-bahasan begaimana sistem itu dipertahankan dan dapat
berlanjut dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Menurut Maswardi Rauf mengatakan bahwa :
“Komunikasi politik sebagai objek kajian ilmu politik karena pesan-
pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi bercirikan politik,
yaitu berkaitan dengan kekuasaan politik negara, pemerintah, dan
aktivis komunikator sebagai pelaku kegiatan politik. Komunikasi
politik dibagi dalam dua dimensi yakni : (1) sebuah kegiatan politik :
penyampaian pesanpesan yang bercirikan politik oleh actor-aktor
politik kepada pihak lain; (2) kegiatan ilmiah : kegiatan politik dalam
sistem politik.” (Mahi, 2010:36)
Sedangkan menurut Golding (1986) mengatakan bahwa :
“Komunikasi politik sebagai pandangan pesimistik yang menceritakan
terhadap muatan politik sebagaimana terdistreibusi dalam berbagai
bentuk melalui media massa terhadap sebagian besar audiens yang

didominasi pada berbagai sumber dengan cakupan kepentingan media
itu sendiri, bukan kepentingan warganegara atau proses demokratis.
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Terhadap ruang lingkup terbatas bagi para komunikator massa dalam
menambahkan unsure-unsur atau bumbu-bumbu politik, karena
batasan-batasan yang telah disebutkan atau karena meningkatkan
pengaruh norma-norma objektivitas politik. Pengaruh terlalu kuat dari
tampilan mendapatkan perhatian dalam ketidakseimbangan waktu dan
ruang yang ditunjukan pada prosedur dan personalitas-personalitas
dibandingkan dengan masalah-masalah substansi politik. Dalam
pengertian lain komunikasi politik berarti citra rasa mengenai berita-
berita tentang politik serta sebab-sebab utama yang harus dibentuk
dalam suatu kombinasi, sosialisasi melalui media dan struktur sosial.”

(Adiyana, 2008:50)
2.1.4.1 Bentuk-Bentuk Komunikasi Politik
Terdapat beberapa bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh
komunikator infrastruktur politik untuk mencapai tujuan politiknya
(Arifin, 2003: 65-98) yaitu
a. Retorika, berasal dari bahasa yunani — rhetorica, yang berarti seni
berbicara, asalnya digunakan dalam perdebatan-perdebatan di
ruang siding pengadilan untuk saling mempengaruhi sehingga
bersifar kegiatan antarpesona. Kemudian berkmbang menjadi
kegiatan komunikasi massa yaitu berpidato kepada khalayak. Ada
tiga jenis retorika menurut Aristoteles dalam karyanya Retorika, (a)
retorika diliberitif yaitu dirancang untuk mempengaruhi khalayak
dalam kebijakan pemerintah, yang difokuskan pada keuntungan
atau kerugian jika sebuah kebijakan diputuskan atau dilaksanakan;
(b) retorika forensic, yang berkaitan dengan keputusan pengadilan;
(c) retorika demonstrative, yang mengembangkan wacana yang

dapat memuji atau menghujat.
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b. Agitasi Politik, dari bahasa Agitare artinya bergerak atau

menggerakan, dalam bahasa inggris agitation. Menurut Harbert
Blumer agitasi beroperasi untuk membangkitkan rakyat kepada
suatu gerakan politik, baik lisan maupun tulisan dengan
merangsang dan membangkitkan emosi khalayak. Dimulai dengan
cara membuat kontradiksi dalam masyarakat dan menggerakan
khalayak untuk menentang kenyataan hidup yang dialami selama
ini (penuh ketidakpastian dan penuh penderitaan) dengan tujuan
menimbulkan kegelisahan dikalangan massa. Orang yang
melakukan agitasi disebut agitator yang oleh Nepheus Smith
disebut sebagai orang yang berusaha menimbulkan ketidakpuasan,
kegelisahan pemberontakan orang lain. Ada agitator yang sikapnya
selalu gelisah dan agresif, ada juga yang lebih tenang, cenderung
pendiam tetapi mampu menggerakan khalayak dengan ucapan dan
tulisannya.

Propaganda, berasal dari kata latin propagare (menanamkan tunas
suatu tanaman) yang pada awalnya sebagai bentuk kegiatan
penyebaran agama khatolik pada tahun 1822 Paus Gregorius XV
membentuk suatu komisi cardinal yang bernama Congregatio de
Propaganda Fide untuk menumbuhkan keimanan kristiani diantara
bangsa-bangsa. Propagandis adlaah orang yang melakukan
propaganda yang mampu menjangkau khalayak kolektif lebih

besar, biasanya dilakukan politikus atau kader partai politik yang
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memiliki kemampuan dalam melakukan sugesti kepada khalayak
dan menciptakan suasana yang mudah terkena sugesti, di negara
demokratis menurut W.Dobb dipahami sebagai suatu usaha
individu atau kelompok yang berkepentingan untuk mengontrol
sikap kelompok individu lainnya dengan menggunakan sugesti.
Sedangkan Harbert Blumer, suatu kampanye politik dengan sengaja
mengajak, mempengaruhi guna menerima suatu pandanganm
sentiment atau nilai.

. Public Relations (PR) Politics, yang tumbuh pesar di Amerika
Serikat setelah Perang Dunia Il, sebagai suatu upaya alternative
dalam mengimbangi propaganda yang dianggap membahayakan
kehidupan sosial dan politik, presiden Theodore Rossevelt (1945
mendeklarasikan pemerintahan sebagai square deals (jujur dan
terbuka) dalam melakukan hubungan dengan masyarakat dan
menjalin  hubungan timbal balik secara rasional. Sehingga
tujuannya untuk menciptakan hubungan saling percaya, harmonis,
terbuka atau akomodatif antara politikus, professional atau aktivis
(komunikator) dengan khalayak (kader, simpatisan, masyarakat
umum).

Kampanye Politik, adalah bentuk komunikasi politik yang
dilakukan orang atau kelompok (organisasi) dalam waktu tertentu
untuk memperoleh dan memperkuat dukungan politik dari rakyat

atau pemilih.
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Menurut Rogers dan Storey (1987) (dalam Venus, 2004:7),
merupakan serangkaian tindakan komunikasi yang terencana
dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar
khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu
tertentu, sehingga berbeda dengan propaganda, dimana kampanye
cirinya sumber yang melakukannya selalu jelas, waktu pelaksanaan
terikat dan dibatasi, sifat gagasan terbuka untuk diperdebatkan
khalayak, tujuannya tegas, variatif serta spesifik, modus
penerimaan pesan sukarela dan persuasi, modus tindakannya diatur
kaidah dank ode etiknya, sifat kepentingan mempertimbangkan
kepentingan kedua belah pihak.

Lobi Politik, istilah lobi sendiri sesungguhnya tempat para tamu
menunggu untuk berbincang-bincang di hitel, karena yang hadir
para politikus yang melakukan pembicaraan politik (political
lobbying) terjadi dialog dengan tatap muka (komunikasi
antarpersonal) secara informal namun penting. Karena hasil lobi itu
biasanya ada kesepahaman dan kesepakatan bersama yang akan
diperkuat melalui pembicaraan formal dalam rapat atau siding
politik yang akan menghasilkan keputusan dan sikap politik
tertentu. Dalam lobi politik pengaruh dari pribadi seorang politikus
sangat berpengaruh seperti komptensinya, penguasaan masalah dan

charisma. Lobi politik adalah gelanggang terpenting bagi
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pembicaraan para politikus atau kader politik tentang kekuasaan,
pengaruh, otoritas, konflik dan consensus.

g. Lewat Media Massa, menurut MacLuhan sebagai perluasan panca
indra manusia (sense extention theory) dan sebagai media pesan
(the medium in the message) dalam hal ini pesan politik untuk
mendapatkan pengaruh, kekuasaan-otoriras, membetuk dan
merubah opini public atau dukungan serta citra politik, untuk
khalayak yang lebih luas atau yang tidak bisa terjangkau oleh
bentuk komunikasi yang lain. (Mahi, 2010:37)

2.1.4.2 Tujuan Komunikasi Politik

a. Citra Politik, karena menurut Robert (1977) (Arifin, 2003:105)
bahwa komunikasi tidak secara langsung menimbulkan pendapat
dan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara
khalayak mengorganisasikan citranya tentang lingkungan, citra
(image) adalah gambaran seseorang (figure) yang tersusun melalui
persespsi yang bermakna melalui kepercayaan, nilai dan
pengharapan. Menurut Dan Nimmo (2000:6-7) citra politik terjalin
melalui pikiran dan perasaan secara subjektif yang akan
memberikan penilaian dan pemahaman terhadap peristiwa politik
tertentu.

b. Pendapat Umum, yang diterjemahkan dari bahasa inggris public
opinion dikenal pada awal abad ke-18 menurut Alquin menganggap

bahwa suara rakyat adalah suara Tuhan “vox populi, vox dei”,
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William Albig (Arifin, 2003:116) pendapat umum adalah hasil
interaksi antara orang-orang dalam suatu kelompok, sedang Whyte
menyebutkan sebagai suatu sikap rakyat mengenai suatu masalah
yang menyangkut kepentingan umum sehingga bisa dicirakan
sebagai : (a) pendapat, sikap, perasaan, ramalan, pendirian dan
harapan-harapan dari individu, kelompok dalam masyarakat
tentang maslaah yang berhubungan dengan kepentingan umum atau
persoalan sosial; (b) hasil interaksi, diskus, atau penilaian sosial
antarindividu berdasarkan pertukaran pikiran secara sadar dan
rasional; (c) pendapat umum akan dapat dikembangkan, dirubah
dan dibentuk oleh media massa; (d) bisa dilakukan pada penganut
paham demokratis.

Partisipasi Politik, menurut Kevin R Hardwick sebagai perhatian
dari warga negara yang berupaya menyampaikan kepentingan-
kepentingannya terhadap pejabat publik; sedang Meriam Budiardjo
(dalam faturohman dan sobari, 2002:185) mengartikan sebagai
kegiatan seseorang atau kelompok untuk ikut serta aktif dalam
memilih pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi kebijakan pemerintah. Atau menurut Samuel P
Huntngton sebagai kegiatan warga negara yang bertindak secara
pribadi atau kolektif dengan maksud untuk mempengaruhi
pembuatan keputusan oleh pemerintah, secara spontan atau

terorganisasi, mantap atau sporadis secara damai atau kekerasan,
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legal atau illegal dan efektif atau tidak efektif. Bosa berupa (a)
Agregasi kepentingan (interest aggregation fungtion), pada fungsi
ini terdapat proses penggabungan kepentingan, untuk kemudian
dirumuskan dan disalurkan kepada pemegang kekuasaan atau
pemerintah yang memegang kekuasaan dan yang berwenang untuk
dijadikan kebijakan public, (b) fungsi artikulasi kepentingan
(interest articulation fungtion), pada fungsi ini terjadi proses
sintesis aspirasi individu-individu sebagai anggota kelompok
berupa ide, pendapat yang kemudian dijadikan pola dan program
politik.

. Sosialisasi Politik, menurut David Easton dan Jack Dennis sebagai
suatu proses perkembangan seseorang untuk mendapatkan
orientasiorientasi politik dan pola-pola tingkah laku. Kemudian
Robinson oleh Alexis S Tan (Harun dan Sumarno, 2006:82)
merupakan proses perubahan perilaku yang berhubungan erat
dengan proses belajar pemahaman terhadap peristiwa politik
Pendidikan Politik, adalah sebagai usaha menanamkan, merubah
atau mempertahankan sistem nilai politik atau orientasi politik
dengan mengaktifkan proses sikap, perilaku, sistem berfikir,
pandangan seseorang atau kelompok, baik kader, simpatisan, dan
masyarakat umum, yang dilakukan oleh politikus. Professional dan
aktivis (sebagai komunikator politik) atau oleh lembaga

(organisasi) seperti partai politik.
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f. Rekrutmen Politik, yaitu suatu usaha untuk mengajak kepada
individu-individu masuk ke dalam orientasi dan nilai politik, yang
pada akhirnya secara kongkrit menjadikan anggota politik baik

simpatisan sampai kader politik dan pengurus organisasi politik.

2.1.5 Tinjauan Kontruksi Makna
2.1.5.1 Definisi Kontruksi Makna
A. Konsep Makna

Makna dalam kamus besar Bahasa indonesia berarti arti, maksud
pembicara atau penulis. Menurut A.M Moefad, menyatakan “pengertian
mendefinisikan sebagai berikut; “kemampuan total untuk mereaksi
terhadap bentuk linguistik”.

Kontruksi makna adalah sebuah proses saat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensors mereka untuk memberikan arti
bagi lingkungan mereka. Konstruksi makna juga dapat diartikan sebagai
proses dengan mana orang mengorganisasi dunia dalamperbedaan yang
signifikan. Proses ini kemudian dijalankan melalui konstruksi kode-kode
sosial, budaya, dan sejarah yang spesifik. Konsep yang digunakan dalam
proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia.
Ringkasnya konstruksi makna adalah produksi makna melalui bahasa,
konsep konstruksi makna bisa berubah-ubah. Akan selalu ada pemaknaan
baru dan pandangan baru dalam konsep representasi yang sudah pernah
ada. Karena makna sendiri juga tidak pernah tetap, ia selalu berada dalam

proses negosiasi yang disesuaikan dengan situasi yang baru. la adalah hasil
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praktek penandaan, praktek yang membuat sesuatu hal bermakna sesuatu
(dalam Sobur, 2003:255)

Makna dapat dibedakan antara makna denotarif dan makna
konotatif. Makna denotatif adalah suatu kata yang mengarah pada suatu
yang dimaksud oleh kata itu. Dengan kata lain, denotatif mengandung
makna yang sebenernya. Sedangkan makna konotatif adalah makna
implisit atau kiasan.

Menurut orgen dan ricard dalam Lawrence Kincaid menjelaskan
bahwa penguraian proses komunikasi, untuk sebagian mengandung unsur
psikologi. Sementara ini psikologi sudah mencapai tahap tertentu, dimana
tugas tersebut dimungkinkan pelaksanaannya dengan baik. Kini tidak ada
lagi alasan untuk dapat berbicara secara samar-samar mengenai makna,
begitu pula untuk tidak mengetahui cara-cara dengan mana kata-kata
memperdayai kita.

Makna tidak hanya terbatas pada batas-batas konsep yang dapat
diterapkan dalam suatu situasi. Makna yang diperoleh dari (atau dimiliki
untuk) konsep suatu hal, sebenernya lebih mendalam, lebih besar dari
konsepnya sendiri.

Sedangkan  menurut  Brodbeck  dalam  Aubrey  faiher
mengemukakan bahwa sebenernya ada tiga pengertian tentang konsep
makna yang berbeda-beda. Salah satu jenis makna menurut tipologi

brodbeck, adalah:
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1. makna referensial, yakni makna suatu istilah adalah objek, pikiran,
ide, atau konsep yang ditunjukan oleh istilah itu.
2. Tipe makna yang kedua adalah arti istilah itu. Suatu istilah dapat
saja memiliki refernsi dalam pengertian yang pertama, yakni
mempunyai referen, tetapi karena ia tidak dihubungkan denga
berbagai konsep yang lain, ia tidak mempunyai arti.
3. Tipe makna yang ketiga mencangkup makna yang dimaksud
(international) dalam arti bahwa arti sesuatu istilah atau lambang
tergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti
lambang itu.
Makna dalam komunikasi

Makna yang berkaitan dengan komunikasi hakikatnya merupakan
fenomena sosial. Makna sebagai konsep komunikasi, mencangkup lebih
dari sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja. Makna
selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek pemahaman yang

secara bersama dimiliki para komunikator.

Makna menurut Perspektif Interaksionisme

Mead dalam Sobur (2003: 257) menyatakan bahwa Perspektif
interaksionisme menempatkan makna interaksional dalam apa yang ia
namakan suatu percakapan isyarat (conversation of gestures dimana suatu
isyarat (gesture) berarti tindakan yang bermakna secara potensial. Makna
secara interaksional dimiliki bersama dengan proses empati melalui

pengambilan peran yang aktif. Individu memainkan peranan yang lebih
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aktif, mencari makna menurut pandangan orang lain dan berbagi makna itu

dengan orang lain.

B. Ruang Lingkup Makna

Upaya memahami ‘makna’, sesungguhnya merupakan salah satu
masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. Konsep makna telah
menarik berbagai macam disiplin ilmu, termasuk ilmu komunikasi. Itu
sebabnya, beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata ‘makna’
ketika mereka merumuskan definisi komunikasi. Stewart L. Tubbs dan
Sylvia Moss (1994:6), misalnya, menyatakan, “ Komunikasi adalah proses
pembentukan makna diantara dua orang atau lebih.” Demikian pula
dengan yang diungkapkan oleh Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson
(1979:3), “Komunikasi adalah proses memahami dan berbagi makna.”
Brown dalam Sobur (2003 : 256) mendefinisikan makna sebagai
kecenderungan (disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap
suatu bentuk bahasa.

Yaomi dalam blognya menuliskan bahwa :

“Para ahli mengakui istilah makna (meaning) memang merupakan

kata dan istilah yang membingungkan. Terdapat banyak komponen

dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat. Setiap

kata memiliki makna masing-masing dimana setiap individu

melakukan proses dalam memberikan makna terhadap suatu kata

tersebut. Memberikan makna merupakan upaya lebih jauh dari

penafsiran, dan mempunyai kesejajaran dengan ekstrapolasi.

Pemaknaan lebih menuntut kemampuan integratif manusia
inderawinya, daya pikirnya dan akal budinya”.
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Model proses makna Wendell Johnson yang dikutip oleh Sobur

(2003:258) menawarkan sejumlah implikasi bagi komunikasi antar

manusia, yaitu:

a.

Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata
melainkan pada manusia. Kita menggunakan Kkata-kata untuk
mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata-kata
ini tidak secara sempurna dan lengkap menggambarkan makna
yang kita maksudkan. Demikian pula, makna yang didapat
pendengar dari pesanpesan kita akan sangat berbeda dengan makna
yang ingin kita komunikasikan. Komunikasi adalah proses yang
kita gunakan untuk mereproduksi, di benak pendengar, apa yang
ada dalam benak kita. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses
parsial dan selalu bisa salah.

Makna berubah. Kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata yang
digunakan sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-
kata ini terus berubah dan khususnya terjadi pada dimensi
emosional dari makna.

Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi
mengacu pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana
ia mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal.
Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Berkaitan
erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah
masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan yang
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan
dapat diamati. Penyingkatan perlu dikaitkan dengan objek, kejadian
dan perilaku dalam dunia nyata.

Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah
kata kata, suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas.
Karena itu, kebanyakan kata mempunyai banyak makna.

Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh
dari suatu kejadian (event) bersifat multiaspek dan sangat
kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang
benar-benar dapat dijelaskan.

C. Kontruksi Makna

Kontruksi makna adalah sebuah proses saat individu mengatur dan

menginterpretasikan kesan-kesan sensors mereka untuk memberikan arti

bagi lingkungan mereka. Ringkasnya kontruksi makna adalah proses

produksi makna melalui bahasa, konsep kontruksi makna bisa berubah.
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Akan selalu ada pemaknaan baru dan pandangan baru dalam konsep
representasi yang sudah pernah ada. Karena makna sendiri juga tidak
pernah tetap, ia selalu berada dalam posisi negosiasi yang disesuaikan
dengan situasi yang baru. la adalah hasil praktek penandaan, praktek yang
membuat sesuatu hal bermakna sesuatu. (Juliastuti, 2000,)

Makna sebagai dasar bertindak muncul dari tiga premis yang
dikemukakan oleh Blummer, yaitu: pertama, manusia bertindak terhadap
sesuatu berdasarkan makna yang ada pada sesuatu tersebut, kedua, makna
itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang lain.
Ketiga, makna tersebut diciptakan, dipertahankan, diubah, dan
disempurnakan melalui proses penafsiran ketika berhubungan dengan
sesuatu yang dihadapinya. Semua manusia memiliki makna dan berusaha
untuk hidup dalam suatu dunia yang bermakna.

Makna yang dilekatkan manusia pada realitas pada dasarnya bukan
hanya dapat dipahami oleh dirinya sendiri, tetapi juga dapat dipahami oleh
orang lain. Realitas sosial dipahami melalui makna yang muncul dari
gejala-gejala yang dapat diobservasi. Memahami makna dapat dilakukan
dengan menggunakan metafora (Morgan, 1986). Metafora yang
digolongkan sebagai bahasa kiasan, membantu kita untuk melihat sesuatu
atau objek tertentu dengan lebih jelas, sebab kita sudah memiliki
pengetahuan atas sesuatu yang dibuat perbandingannya tersebut

sebelumnya.
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2.1.5.2 Definisi Nilai-nilai

“Dalam buku fisafat komunikasi yang disusun oleh Mohammad
Zamroni, Nilai sebagai sesuatu yang baik atau sebagai sesuatu yang buruk
tergantung apakah dilihat sebagai esensinya (isi) atau sebagai alat. Sesuatu
yang dipadang sebagai kebaikan, bisa terjadi apabila ia memang secara
esensinya baik, tetapi bisa juga terjadi karena ia dijadikan alat untuk suatu
keburukan. Rumusan lain, nilai merupakan anggapan terhadap suatu hal,
apakah sesuatu itu pantas atau tidak pantas, penting atau tidak penting,
mulia ataukah hina. Sesuatu itu dapat berupa benda, orang, tindakan,
pengalaman dan seterusnya. Nilai dijadikan sebagai panduan untuk
individu dalam mengkontruksi makna Blusukan”. (Mohammad Zamroni,

2009 : 145)

2.1.5.3 Definisi Motif

Motif merupakan suatu dorongan dan kekuatan, yang beraal dari
dalam diri seseorang, baik disadari maupun tidak disadariuntukmencapai
tujuan tertentu. Motif merupakan salah satu aspek yang paling
berpengaruh dalam tingkah laku seseorang. Motif diartikan sebagai suatu
keadaan yang sangat kompleks dalam organisme (individu) yang
mengarahkan perilakunya pada suatu tujuan, baik disadari atau tidak.
Perilaku tersebut bertujuan untuk mendapatkan inisiatif, jadi dapt
disimpulakn bahwa adanya keinginan diluar dan tujuan untuk memperoleh

sesuatu hal.
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Menyangkut motif, Schutz dalam buku karangan dalamn Kuswarno
membaginya menjadi dua, yaitu:

a. Motif ‘untuk’ (in order to motive), artinya sesuatu merujuk pada
pengalaman masa lalu indivu, karena itu berorientasi pada masa
depan.

b. Motif ‘karena’ (because motive), artinya sesuatu merujuk pada
pengalaman masa lalu individu, karena itu berorientasi pada masa
lalu. (Kuswarno, 2009 : 109)

Motif masyarakat Jakarta pusat dalam memaknai blusukan Joko
Widodo di Jakarta pusat ini dapat dibedakan menjadi motif untuk dan
motif karena. Motif seseorang dapat menggambarkan bagaimana ia akan
berperilaku. Motif juga menentukan apa yang akan dicari dan apa yang
akan didapat selama menjadi anggota.

Seperti yang dikatakan Schutz (dalam Kuswarno, 2009 : 109) :

“Dunia social merupakan sesuatu yang intersubjektif dan

pengalaman yang penuh makna (meaningfull). Konsep

fenomenologi menekankan bahwa makna tindakan, identik dengan
motif yang mendorong tindakan seseorang, yang lazim disebut in-
oder-to-motive. Dengan demikian untuk memahami tindakan
manusia secara individu harus dilihat dari motif apa yang
mendasari tindakan tersebut. Lebih lanjut Schutz menambahkan
bahwa motif yang melatarbelakangi suatu tindakan atau beacause

motive kita bisa melihat makna tindakan sesuai motif asli yang

benar-benar mendasari tindakan yang dilakukan secara individu”.
(Kuswarno, 2009 : 109).

2.1.5.4 Definisi Pengalaman

Pengalaman merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan manusia sehari-harinya. Pengalaman juga sangat berharga bagi
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setiap orang, dan pengalaman juga dapat digunakan untuk menjadi
pedoman serta pembelajaran manusia.

“Proses pemaknaan diawali dengan proses penginderaan, suatu

proses pengalaman yang terus berkesinambungan. Makna muncul

ketika dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman sebelumnya
serta melalui proses interaksi dengan orang lain. Alfred schutz
mengajarkan bahwa setiap individu hadir dalam arus kesadaran
yang diperoleh dari proses refleksi atas pengalaman sehari-hari.

Dengan mengasumsikan adanya kenyataan orang lain yang

diperantarai oleh cara berpikir dan merasa, refleksi lalu diteruskan

kepada orang lain melalui hubungan sosialnya (Champell,

1994:235).

Pengalaman masyarakat Jakarta Pusat yang dialaminya pada saat
tertentu ataupun pengalaman yang berasal dari orang lain ketika
masyarakat Jakarta Pusat tersebut berinteraksi dengan orang lain ia bukan
hanya menginterpretasikan pengalaman pribadinya saja, tetapi ia juga
menginterpretasikan pengalaman orang lain yang dilihat atau diceritakan

kepadanya.

2.1.6 Tinjauan Tentang Gaya Blusukan

2.1.6.1 Definisi Blusukan

Blusukan adalah terminologi dalam bahasa jawa yang kurang lebih
berarti keluar masuk tempat-tempat kecil. Dalam kamus Bahasa Jawa
(Bausastra Jawa) halaman-71 yang disusun oleh Widodo, dkk., cetakan ke-
9 tahun 20011 yang di terbitkan oleh kanisius Yogyakarta, secara
harfiah/istilah kata blusuk, mblusuk berarti mlebu ing ngendi-endi (Bahasa
Indonesia berarti “masuk kemana-mana”). Sufiks (akhiran) “-an” dalam

kata blusuk-an bermakna aktifitas “masuk ke” atau aktifitas yang
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dilakukan oleh seseorang memasuki suatu tempat yang asing untuk
mendapatkan suatu. Jadi kata blusuk-anadalah asli Bahasa Jawa, bukan
Bahasa Indonesia. Istilah ini di akrabi oleh orang-orang di pedesaan atau
mereka yang hidup jauh masuk di pedalaman (mathias Hariyadi dalam
Blusukan, Strategi Pastoral Keuskupan purwokerto, 21 Agustus 2011

dalam www.sesawi.net). Dan kata blusukan belum resmi menjadi kata

Bahasa Indonesia, sehingga jelas tidak terdapat dalam KBBI atau KUBI,
karena itu mengartikannya harus di kembalikannya ke dalam Bahasa Jawa.

Partisipasi warga adalah formasi penting dalam sistem politik.
Dalam banyak hal, khususnya di negara berkembang, penghargaan atas
partisipasi warga ternyata masih sangat kurang. Pendekatan dari bawah ke
atas, yang selama ini banyak didengungkan, dalam realitasnya tak lebih
dari sebuah ritual yang wajib dijalankan dalam tahun anggaran. Dalam
konteks politik pembangunan, Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang) adalah bentuk ritual dari model partisipasi publik. Tetapi
model ini sering kali tidak efektif, karena warga tidak tahu bagaimana cara
menelusuri ide-ide yang sudah mereka sumbangkan dalam Musrenbang.
Serupa, citizen charter (perjanjian warga) adalah juga bentuk partisipasi
yang selama ini muncul di beberapa daerah sebagai wujud akuntabilitas
pejabat publik kepada masyarakatnya. Singkatnya, dengan blusukan,
partisipasi warga bisa didengar sekaligus direspons oleh birokrat.

Dalam pemahaman politik, blusukan lebih merujuk pada

pendekatan langsung kepada konstituen atau konstituen potensial.


http://www.sesawi.net/
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Fenomena ini tentunya bukanlah sebuah fenomena baru, bahkan Presiden
Sukarno dan Presiden Soeharto juga pernah melakukan hal yang sama di
zaman mereka. Sedangkan pada masa kini fenomena blusukan terdapat
pada model pengawasan Gubernur Jokowi, tetapi terdapat perbedaan
kegiatan antara blusukan versi Presiden Soeharto dengan blusukan Versi
Gubernur Jokowi, Versi Gubernur Jokowi, ia langsung memberikan aksi
atas laporan warganya dan kalau perlu mencopot pejabat yang
bertanggung jawab atas hal tersebut. Sebuah aksi yang jarang sekali kita

temui di masa Orde Baru.

2.2 Kerangka Pemikiran

Teori adalah suatu pernyataan mengenai apa yang terjadi terhadap suatu
fenomena yang ingin kita pahami. Teori yang berguna adalah teori yang
memberikan pencerahan, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap
fenomena yang ada di hadapan kita. Akan tetapi perlu dijelaskan sebagai suatu
arahan atau pedoman penulis untuk dapat mengungkap fenomena agar lebih
terfokus. Sekumpulan teori ini dikembangkan sejalan dengan penelitian itu
berlangsung. Hal tersebut didasarkan pada suatu tradisi bahwa fokus atau masalah
penelitian diharapkan berkembang sesuai dengan kenyataan di lapangan.
Penelitian kualitatif mementingkan perspektif emik, dan bergerak dari fakta,
informasi atau peristiwa menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi (apakah itu
konsep ataukah teori) serta bukan sebaliknya dari teori atau konsep ke data atau

informasi.
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Empat fungsi teori :

=

Menjelaskan atau memberi tafsir baru terhadap fenomena atau data.

no

Memprediksi sesuatu berdasarkan pengamatan.

w

Menghubungkan satu studi dengan studi lainnya.

>

Menyediakan kerangka yang lebih terarah dari temuan dan pengamatan
bagi kita dan orang lain.

Adapun paradigma dan teori yang memberi arahan untuk dapat
menjelaskan makna radikalisme adalah sebagai berikut : fenomenologi dan

kostruksi realitas sosial.

2.2.1. Konstruksi Realitas Sosial

Konstruksi sosial (sosial construction) merupakan sebuah teori
sosiologi kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann. Menurut Berger, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan
struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya
(Kuswarno, 2009:111).

Sebagaimana yang telah dituangkan dalam buku karangan Engkus
Kuswarno yang berjudul Metode Penelitian Komunikasi: Fenomenologi,
menyebutkan bahwa Thomas Luckmann beserta Berger menuangkan pikiran
tentang konstruksi sosial dalam bukunya yang berjudul The Sosial
Construction of Reality. Berger dan Luckmann dalam buku tersebut
menyebutkan bahwa seseorang hidup dalam kehidupannya mengembangkan
suatu perilaku yang repetitif, yang mereka sebut dengan kebiasaan (habits).

Kebiasaan ini memungkinkan seseorang mengatasi suatu situasi secara
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otomatis. Kebiasaan seseorang ini juga berguna untuk orang lain. Dalam
situasi komunikasi interpersonal, para partisipan saling mengamati dan
merespon kebiasaan orang lain, dengan demikian para partisipan saling
mengamati dan merespon kebiasaan orang lain tersebut. Dengan kebiasaan
tersebut, seseorang dapat membangun komunikasi dengan orang lain yang
disesuaikan dengan tipe-tipe seseorang, yang disebut dengan pengkhasanahan
(typication) (Dalam Kuswarno, 2009:112)

Dalam teori konstruksi sosial Menurut Berger, realitas sosial eksis
dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang
menjadi subjeknya.

“Berger memiliki kecenderungan untuk menggabungkan dua

perspektif yang berbeda, yaitu perspektif fungsionalis dan interaksi

simbolik, dengan mengatakan bahwa realitas sosial secara objektif
memang ada (perspektif fungsionalis), namun maknanya berasal dari
dan oleh hubungan subjektif individu dengan dunia objektif

(perspektif interaksionis simbolik) (Poloma dalam Kuswarno,

2000:299)

Di dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan makna
mengenai Gaya ‘blusukan’ Joko Widodo bagi Masyarakat Jakarta Pusat.
Pemaknaan yang diberikan oleh individu tentang Blusukan (subjektif)
dipahami sebagai tolak ukur dalam mengaplikasikan apa yang menjadi nilai
dan pandangan terhadap makna Blusukan yang mereka pahami (objektif).

Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang

subjektif dan objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan

internalisasi-eksternalisas-objektivasi
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1. Internalisasi ialah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-
lembaga sosial atau organisasi sosial di mana individu tersebut
menjadi anggotanya. “Man is a social product”

2. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural
sebagai produk manusia. “Society is a human product”.

3. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Society is an
objective reality”.

Melalui proses internalisasi atau sosialisasi inilah orang menjadi
anggota masyarakat. dalam tradisi psikologi sosial, Berger dan Luckman
(1966) sebagaimana dikutip oleh Margaret Poloma menguraikan :

Sosialisasi primer sebagai sosialisasi awal yang dialami individu di
masa kecil, disaat mana dia diperkenalkan pada dunia sosia obyektif. Individu
berhadapan dengan orang lain yang cukup berpengaruh (orang tua atau
pengganti orang tua), dan bertanggung jawab terhadap sosialisasi anak.
Batasan realitas yang berasal dari orang lain yang cukup berpengaruh itu
dianggap oleh si anak sebagai realitas obyektif. (Margaret,1979 : 304)

Karena relitas yang ada tidak mungkin diserap dengan sempurna maka
si anak akan menginternalisir penafsiran terhadap realitas tersebut. Setiap
orang memiliki versi realitas yang dianggapnya sebagai cermin dari dunia
obyektif. Dengan demikian Berger dan Luckmann menekankan eksistensi
realitas sosial berganda.

Berger dan Luckmann (1966) menyatakan :

“Realitas obyektif dapat langsung diterjemahkan ke dalam realtias

subyektif, dan begitu pula sebaliknya. Menurut mereka realitas

subyektif dan obyektif memang bersesuaian satu sama lain, tetapi

selalu ada realitas yang “lebih” obyektif yang dapat diinternalisisr
oleh seorang individu saja”. (Margaret, 1979 : 305)
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Yang dapat kita simpulkan bahwa seorang individu memiliki realitas
“subyektif” yang tentunya berbeda dengan individu lainnya walau sama-sama
memahami realitas obyektif yang sama.

Eksternalisasi, merupakan proses dimana semua manusia yang
mengalami sosialisasi yang tidak sempurna dan secara bersama-sama
membentuk realitas baru dan individu menyesuikan dirinya didalam konteks
sosial.

Pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomen-fenomen itu nyata
(real) dan memiliki karakteristik-karakteristik yang spesifik. Kenyataan sosial
adalah hasil (eksternalisasi) dan internalisasi dan obyektivikas manusia
terhadap pengetahuan-dalam kehidupan sehari-hari atau secara sederhana,
eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of knowledge yang dimilikinya.
Cadangan sosial pengetahuan adalah akumulasi dari common sense
knowledge.

Menurut Peter Berger dan Luckmann (1979) di sisi sebaliknya,
masyarakat yaitu individu-individu sebagai realitas subyektif menafsirkan
realitas obyektif melalui proses internalisasi. Internalisasi berlangsung
seumur hidup seorang individu dengan melakukan sosialisasi. Individu
berupaya memahami definisi “realitas obyektif”’; namun lebih dari itu,
individu turut mengkonstruksi pengetahuan bersama. Jadi, individu adalah
aktor yang aktif sebagai pembentuk, pemelihara, sekaligus perubah
masyarakat.

“Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi
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dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang

dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. (Margaret M. Poloma,

2000 : 301)

Berdasarkan pemaparan di atas, fenomena blusukan dapat dijelaskan
dengan perspektif teori konstruksi realitas secara sosial. Mengetahui dan

mengerti bagaimana konstruksi makna blusukan dalam Masyarakat Jakarta

Pusat.

Gambar 2.1
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